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Abstract: Along with the rapid advancement of digital information 

technology, various sectors are driven to adapt through innovation, 

including efforts to strengthen economic empowerment. Social-innovation-

based sociopreneurship serves as an appropriate approach to addressing 

economic challenges while also generating positive social impact. This 

study focuses on applying social-innovation-based sociopreneurship 

strategies to enhance economic empowerment at Pondok Pesantren Al 

Hikmah Bandar Lampung, by involving women in product development 

activities. The research aims to introduce, reinforce, and implement 

economic empowerment strategies rooted in social innovation by utilizing 

the potential of women. The activities were carried out through six stages: 

(1) delivery of educational materials, (2) design of social-innovation-based 

marketing strategies, (3) introduction to information-technology-based 

marketing, (4) understanding women’s potential in marketing, (5) creation 

of digital marketing media, and (6) development of innovative marketing 

content. It is expected that this program will increase the knowledge and 

practical skills of women at Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar 

Lampung, enabling them to optimize their roles in product development 

and marketing. Ultimately, this initiative is expected to foster economic 

independence based on sociopreneurship within the pesantren. 

 

Keywords: Social Innovation, Sociopreneurship, Economic Empowerment, 

Women Empowerment, Digital Marketing. 

 

 

Pendahuluan  

 

Indonesia, yang diakui sebagai negara 

kepulauan maritim terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat 

berlimpah, terutama sumber daya perikanan yang 

signifikan, yang merupakan salah satu aset 

utamanya. Potensi sektor perikanan yang besar 

telah muncul sebagai fokus penting dalam inisiatif 

strategis negara ini untuk mendorong pembangunan 

ekonomi (Sabir & Mokodompit, 2016). Sumber 

daya alam Indonesia yang melimpah, khususnya di 

sektor perikanan, menghadirkan peluang yang 

signifikan bagi pembangunan ekonomi. Namun, 

tantangan seperti infrastruktur yang tidak memadai, 

adopsi teknologi yang terbatas, dan hambatan 

regulasi menghambat optimalisasi penuh industri 

perikanan untuk mendorong pertumbuhan 
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berkelanjutan dan mencapai kemandirian ekonomi 

melalui UMKM (Sulistiyono, 2018). 

Kemandirian ekonomi memegang posisi 

penting dalam masyarakat Indonesia, yang 

berfungsi sebagai indikator mendasar ketahanan 

individu dan masyarakat. Kemandirian ekonomi 

merupakan perwujudan keyakinan akan kapasitas 

seseorang untuk mengatasi tantangan, 

menghasilkan keputusan yang tepat, serta 

mengembangkan solusi inovatif. Mencapai dan 

mempertahankan kemandirian ekonomi 

memerlukan upaya berkelanjutan untuk 

meningkatkan kondisi ekonomi pribadi dan 

kolektif. Konsep ini menekankan pentingnya 

kemandirian, inisiatif proaktif, dan pemecahan 

masalah yang kreatif, yang secara kolektif 

berkontribusi pada stabilitas sosial dan 

pembangunan nasional. Dengan menumbuhkan 

kemandirian ekonomi, individu dan masyarakat 

dapat mencapai pemberdayaan yang lebih besar 

dan pertumbuhan yang berkelanjutan (Sugiono & 

Zakhra, 2018). 

Mempromosikan kemandirian ekonomi 

masyarakat dalam sektor akuakultur memerlukan 

integrasi teknik pengolahan ikan yang inovatif, 

strategi pemasaran digital yang canggih, dan 

sistem budidaya berkelanjutan yang dapat 

diperbarui. Menekankan inovasi sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas dan memperluas 

jangkauan pasar; namun, banyak pemangku 

kepentingan perikanan saat ini menghadapi 

kendala kapasitas yang signifikan yang 

menghambat kemampuan mereka untuk 

mengadopsi pendekatan transformatif tersebut. 

Keterbatasan ini termasuk keterampilan teknis 

yang tidak memadai, akses terbatas ke teknologi 

modern, dan infrastruktur yang tidak memadai. 

Mengatasi tantangan ini melalui inisiatif 

pengembangan kapasitas yang ditargetkan dan 

alokasi sumber daya sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan, 

meningkatkan mata pencaharian, dan memastikan 

ketahanan jangka panjang masyarakat akuakultur 

lokal. 

Sektor perikanan Indonesia menghadapi 

tantangan yang signifikan karena kurangnya 

integrasi praktik inovatif dan strategi pemasaran 

kontemporer. Sebagian besar bergantung pada 

metode pemanenan dan distribusi tradisional, 

industri ini berjuang untuk meningkatkan 

visibilitas dan daya tarik produk di pasar domestik 

dan internasional. Penerapan teknik promosi 

modern dan branding yang terbatas ini menghambat 

daya saing, membatasi peluang perluasan pasar, 

dan menghambat potensi sektor ini untuk 

pertumbuhan berkelanjutan dan peningkatan 

kontribusi ekonomi. 

Dalam lanskap digital kontemporer, 

pemasaran produk ikan memerlukan perubahan 

strategis dari metode tradisional ke pendekatan 

digital yang inovatif. Ketergantungan penuh pada 

teknik pemasaran konvensional dapat 

mengakibatkan berkurangnya relevansi pasar dan 

kerugian kompetitif. Merangkul strategi pemasaran 

digital memungkinkan bisnis untuk secara efektif 

menjangkau khalayak yang lebih luas, melibatkan 

konsumen melalui kampanye yang ditargetkan, dan 

beradaptasi dengan cepat terhadap preferensi 

konsumen yang terus berkembang, sehingga 

memastikan daya saing yang berkelanjutan di pasar 

yang dinamis (Siswanto et al., 2022). 

Masyarakat harus terus berinovasi dan 

meningkatkan sistem bisnisnya untuk mendorong 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, khususnya 

di sektor-sektor seperti pemasaran ikan. Perempuan 

yang terpinggirkan merupakan bagian penting dari 

kemajuan ini, karena partisipasi aktif mereka tidak 

hanya mendorong kesetaraan gender tetapi juga 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kemandirian ekonomi dan ketahanan masyarakat. 

Keterlibatan mereka yang semakin meningkat 

menandakan pergeseran positif menuju 

pertumbuhan yang inklusif, yang menyoroti 

pentingnya pemberdayaan perempuan melalui 

kebijakan yang tepat sasaran dan mekanisme 

dukungan yang memungkinkan partisipasi penuh 

mereka dalam kegiatan kewirausahaan (Haris & 

Burhan, 2023). Kemandirian ekonomi bagi 

perempuan lebih dari sekadar stabilitas keuangan, 

tetapi juga menjadi katalis bagi pemberdayaan 

sosial dan peningkatan partisipasi dalam rumah 

tangga dan konteks ekonomi yang lebih luas. 

Ketika perempuan diberdayakan secara ekonomi, 

mereka memiliki peluang yang lebih besar untuk 

memengaruhi proses pengambilan keputusan, 

berkontribusi pada pembangunan masyarakat, dan 

mendorong inovasi. Secara khusus, keterlibatan 

aktif mereka dalam memasarkan produk ikan tidak 

hanya meningkatkan pertumbuhan pribadi dan 

keterampilan berwirausaha, tetapi juga mendukung 

pembangunan ekonomi nasional dengan 

memperluas pasar dan mendiversifikasi sumber 
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pendapatan. Pemberdayaan tersebut pada akhirnya 

mendorong kesetaraan gender dan pertumbuhan 

berkelanjutan. 

Pesantren di Indonesia, yang dikenal dengan 

sebutan pesantren, merupakan lembaga masyarakat 

bersejarah yang telah membentuk lanskap 

pendidikan dan budaya bangsa secara mendalam. 

Lembaga-lembaga ini secara tradisional 

menekankan pada pengembangan kemandirian dan 

kepercayaan diri di antara para siswa, sehingga 

memainkan peran penting dalam mempromosikan 

kemandirian dan ketahanan ekonomi dalam 

masyarakat lokal di seluruh wilayah Indonesia 

yang beragam (Saifudin R & Supriyanto, 2021). 

Pesantren semakin gencar mengupayakan 

kemandirian ekonomi dengan mendirikan berbagai 

lembaga, koperasi, dan badan usaha. Pergeseran 

strategis ini bertujuan untuk mendiversifikasi 

sumber pendapatan, mengurangi ketergantungan 

pada pendanaan eksternal, dan menumbuhkan 

kemandirian. Prakarsa-prakarsa semacam itu 

melengkapi misi inti akademis dan spiritual 

mereka, mempromosikan pembangunan 

berkelanjutan, dan memberdayakan santri dengan 

keterampilan praktis untuk pertumbuhan 

masyarakat. 

Upaya untuk membangun kemandirian 

ekonomi di pondok pesantren telah dilaksanakan di 

berbagai lokasi, salah satunya adalah Lembaga 

Pondok Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung. 

Di Lembaga Pendidikan Islam ini, pimpinan telah 

merintis beberapa unit usaha, termasuk koperasi 

pesantren dan unit usaha pemasaran produk 

berbahan dasar ikan. Namun, proses pemasaran 

produk ikan masih mengandalkan metode 

konvensional, seperti penjualan melalui toko fisik 

dan jaringan pribadi. 

Sebenarnya, keterlibatan santriwati dalam 

kegiatan ekonomi pondok pesantren dapat menjadi 

aset berharga. Sebagai perempuan, santriwati 

memiliki modal perempuan (Feminine Capital) 

yang meliputi: (1) Keterampilan Komunikasi 

Empatik, (2) Kepekaan terhadap Isu Sosial dan 

Kemanusiaan, (3) Kemampuan Manajemen Waktu 

dan Multitasking, (4) Kemampuan Berempati dan 

Mendukung, (5) Kreativitas dan Pemecahan 

Masalah, (6) Kepemimpinan dan Kolaborasi, serta 

(7) Kompetensi Pendidikan dan Profesionalisme. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan, 

menguatkan, dan menerapkan strategi pemasaran 

berbasis inovasi sosial yang memanfaatkan modal 

perempuan dalam pemasaran produk berbahan 

dasar ikan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

tercipta kemandirian ekonomi di Pondok 

Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung, 

dengan mengoptimalkan peran perempuan dalam 

pemasaran produk secara lebih efektif dan 

berkelanjutan (Veér, 2020). 

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

pengembangan usaha ekonomi di Lembaga Pondok 

Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung, diperlukan 

pendekatan inovatif. Sebuah solusi yang diusulkan 

adalah konsep "Sociopreneurship Berbasis Inovasi 

Sosial", yang menggabungkan strategi 

pemberdayaan ekonomi dengan peran aktif 

perempuan dalam pengembangan produk berbahan 

dasar ikan. Sociopreneurship adalah pendekatan 

kewirausahaan sosial yang tidak semata-mata 

berfokus untuk perekonomian, melainkan juga 

berdampak positif bagi masyarakat.  

Dengan menerapkan strategi pemasaran 

berbasis inovasi sosial dan melibatkan perempuan 

sebagai penggerak utama, konsep ini diharapkan 

mampu meningkatkan nilai tambah produk serta 

menciptakan kemandirian ekonomi di tingkat 

lokal. Perempuan di lingkungan pesantren berperan 

besar dalam mendukung dan memastikan 

keberlanjutan dari berbagai kegiatan, termasuk 

dalam bidang ekonomi. Namun, keterlibatan 

mereka dalam pengembangan usaha masih sering 

terbatas. 

Melalui pendekatan Sociopreneurship, 

perempuan di pondok pesantren dapat lebih aktif 

dalam pengembangan produk berbahan dasar ikan. 

Hal ini bukan hanya memperbaiki kesejahteraan 

para santriwati secara ekonomi, namun bukan 

sekedar meningkatkan ekonomi tetapi memberikan 

dampak baik bagi perekonomian lokal. Strategi 

inovatif yang diterapkan meliputi pelatihan 

keterampilan, pemanfaatan teknologi digital, dan 

pengembangan pemasaran produk berbasis inovasi 

sosial. 

Dengan demikian, pendekatan 

Sociopreneurship ini bertujuan untuk menciptakan 

kemandirian ekonomi berbasis sosial yang 

berkelanjutan di Lembaga Pondok Pesantren Al 

Hikmah Bandar Lampung, melalui optimalisasi 

peran perempuan sebagai penggerak utama. 
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Metode  

 

Metode, Tahapan Pelaksanaan, dan Prosedur Kerja 

Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan 

sociopreneurship berbasis inovasi sosial, yang 

menggabungkan penguatan keterampilan usaha 

dengan nilai-nilai pemberdayaan perempuan dan 

komunitas. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali 

santriwati Ma’had Al Jami’ah Putri UIN Raden 

Intan Lampung dengan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengembangkan produk 

olahan ikan, serta penerapan digital marketing melalui 

pemanfaatan media sosial dan e-marketplace. Metode 

yang diterapkan melibatkan partisipasi aktif dan 

dapat diterapkan langsung, mencakup sesi materi, 

praktik langsung, dan diskusi reflektif, yang 

dirancang untuk menumbuhkan pola pikir 

kewirausahaan sosial. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan peserta mampu menjadi pelaku usaha 

yang inovatif, berdaya saing, dan berkontribusi 

pada kemandirian ekonomi pesantren secara 

berkelanjutan. Pelatihan dan penguatan ini akan 

dimulai dengan beberapa tahapan (Tabel 3.1). 

 

Pihak-Pihak yang Terlibat 

Pelatihan ini akan dilaksanakan melalui 

kemitraan dengan sejumlah pihak yang 

memberikan dukungan terciptanya ekosistem 

sociopreneurship berbasis inovasi sosial di 

lingkungan pondok pesantren. Lembaga Pondok 

Pesantren Al Hikmah Bandar Lampung sebagai 

mitra utama dalam kegiatan ini akan berperan 

penting dalam menyediakan lokasi pelatihan serta 

menghimpun peserta utama, yaitu para santriwati 

yang menjadi subjek pemberdayaan dalam 

pengembangan kewirausahaan sosial berbasis 

produk olahan ikan. 

Pemerintah Kelurahan Kedaton Kecamatan 

Kedaton juga akan dilibatkan sebagai mitra 

strategis dari unsur pemerintahan dan masyarakat 

lokal. Keterlibatan pihak kelurahan diharapkan 

dapat memperluas jangkauan hasil pelatihan, 

mendorong replikasi model sociopreneurship di 

lingkungan masyarakat sekitar, serta mendukung 

legalitas dan keberlanjutan program. 

Selain itu, pihak penyelenggara pelatihan akan 

menjalin koordinasi dengan pengelola Pondok 

Pesantren Al Hikmah secara kelembagaan guna 

memastikan integrasi kegiatan dengan visi dan arah 

pembinaan pondok. Sinergi antara pesantren, 

pemerintah lokal, dan tim pelaksana diharapkan 

dapat menciptakan ruang pemberdayaan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan melalui 

optimalisasi peran perempuan dalam konteks sosial 

dan kewirausahaan. 

Tabel 3.1 Tahap Pelatihan 

Partisipasi Mitra 

Keterlibatan mitra dalam kegiatan ini di 

tetapkan berdasarkan berdasarkan peran, tugas, dan 

tanggung jawab msing-masing selama proses 

pelaksannan. Berikut partisipasinya meliputi : 

1. Peserta Kegiatan, pihak yang mengikuti 

kegiatan ini ialah santriwati, asatidzah, 

bendahara pesantren dan kelompok atau 

penanggung jawab ekonomi Pondok Pesantren 

Al Hikmah Bandar Lampung. Kesemua peserta 

dititik beratkan pada gender perempuan karena 

Tahapan Kegiatan Metode 

1 Pemaparan materi 

tentang konsep dasar 

sociopreneurship, 

inovasi sosial, dan 

strategi pemberdayaan 

ekonomi melalui 

produk olahan ikan 

Cerama

h 

interakti

f dan 

studi 

kasus 

2 Penyusunan kerangka 

usaha sociopreneurship 

berbasis inovasi sosial di 

lingkungan pesantren 

Praktek 

kolaboratif 

dengan 

panduan 

modul 

3 Pengenalan teknologi 

digital dalam 

pemasaran (media 

sosial, e- commerce, 

tren konsumen, dan 

digital branding) 

Ceramah dan 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

4 Penguatan 

pemahaman peran 

strategis perempuan 

dalam 

kewirausahaan sosial 

dan  pemasaran berbasis 

nilai 

Ceramah, 

studi kasus, 

dan FGD 

5 Pelatihan 

pembuatan media 

pemasaran digital 

(web, akun e-

commerce, dan 

media sosial usaha) 

Praktek 

dengan 

media digital 

6 Penyusunan dan 

pengelolaan konten 

digital berbasis 

inovasi dan nilai 

sosial 

Praktek 

lanjutan 



Noor et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2025, 8 (4) 1646-1652 e-ISSN: 2655-5263 

 

 

1650 

memperhatikan potensi, kedekatan dan 

intensitas mereka dengan pemasaran berbasis 

sosial. 

2. Pemerintah local. Dalam pelatihan, pemerintah 

local akan mendampingi peserta dalam 

memahami kondisi masyarakat sekitar sebagai 

pelanggan dan menjadi pelindung kegiatan. 

 

Rancangan Evaluasi Pelaksanaan Program dan 

Keberlanjutan Program 

Terdapat dua bentuk evaluasi yang diterapkan 

dalam kegiatan ini, yaitu: 

a. Evaluasi kuantitatif melalui pretest dan 

posttest, yang bertujuan untuk menilai 

perubahan pengetahuan dan kemampuan 

peserta pada setiap tahap kegiatan. 

b. Refleksi atau evaluasi kualitatif dilakukan 

melalui refleksi berupa diskusi atau tanya 

jawab, disertai pemantauan selama proses 

penyampaian materi dan praktik berlangsung 

antara pemateri dan peserta pelatihan. 

Gambar 1  Pengabdian 
 

Hasil dan Pembahasan  

 

Berdasarkan hasil survei pemahaman perempuan di 

pesanteren Al-Hikmah Bandar Lampung 

menggunakan kuesioner didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2  Grafik perbandingan hasil pemashaman  

sociopreneurship 

Pemahaman perempuan di pondok 

pesantren Al-Hikmah tentang sociopreneurship 

sebelum materi diberikan yaitu 3,67 dari rentang 

skor 1-5 pada kuesioner. Pemahaman perempuan 

tentang sociopreneurship meningkat sesudah 

diberikan materi menjadi 4,15. 

Berdasarkan hasil survei dengan 

menggunakan kuesioner dapat diketahui tentang 

pemahaman cara budidaya ikan di Lembaga 

Pendidikan pondok pesantren Al-Hikmah Bandar 

Lampung sebagai berikut. 

 
Gambar 3  Grafik perbandingan hasil pemahamaan 

Budidaya 

 

Pemahaman perempuan di pondok 

pesantren Al-Hikmah tentang budidaya sebelum 

materi diberikan yaitu 3,76 dari rentang skor 1-5 

pada kuesioner. Pemahaman perempuan tentang 

sociopreneurship meningkat sesudah diberikan 

materi menjadi 4,09. 

Program pengabdian masyarakat yang 

berfokus pada Sociopreneurship Berbasis Inovasi 

Sosial di Lembaga Pondok Pesantren Al Hikmah 

Bandar Lampung menunjukkan temuan positif 

terutama dalam peningkatan pemahaman dan 

kapasitas perempuan (santriwati) dalam 

kewirausahaan berbasis produk perikanan. Setelah 

diberikan materi, pemahaman peserta tentang 

sociopreneurship meningkat dari 3,67 menjadi 

4,15, sedangkan pemahaman tentang budidaya 

ikan meningkat dari 3,76 menjadi 4,09. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan efektif memperbaiki 

pengetahuan serta kesiapan peserta dalam 

mengembangkan usaha berbasis nilai sosial. 

Sociopreneurship memiliki peran yang 

sangat penting dalam upaya pemberdayaan 

ekonomi. Dees (2001), menyatakan bahwa 

seorang sociopreneur adalah individu yang 
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memainkan peran sebagai reformis sosial dalam 

skala kecil maupun besar, yang terus berinovasi 

untuk menciptakan solusi-solusi baru terhadap 

tantangan sosial yang kompleks. Pengabdian 

kepada masyarakat ini memberikan pengetahuan 

terkait sociopreneurship dengan menggunakan 

produk perikanan. Banyak sekali inovasi yang bisa 

dilakukan untuk memberikan solusi terkait 

pangan dan ekonomi. Salah satunya yaitu 

dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan 

terkait cara budidaya ikan. Perempuan pesantren 

(santriwati) memiliki potensi terhadap 

pengembangan usaha mikro berbasis pangan. Hal 

ini sesuai dengan Erta et al. (2025) bahwa 

pemberdayaan perempuan dalam kewirausahaan 

dapat mendorong peningkatan pendapatan, 

kemandirian ekonomi, dan penguatan posisi sosial 

dalam masyarakat. Program ini berhasil 

mendorong partisipasi aktif perempuan dalam 

seluruh tahapan kegiatan, mulai dari produksi 

hingga pemasarandigital. 

Integrasi teknologi informasi dalam 

pemasaran terbukti meningkatkan daya saing usaha 

mikro. Febryanti & Utami (2022) menunjukan 

bahwa penerapan pemasaran digital mampu 

memperluas pasar dan meningkatkan nilai produk 

perikanan. Program ini santriwati dilatih 

untukmampu memasarkan suatu produk secara 

digital dan memahami cara promosi modern yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Pesantren mempunyai basis komunitas 

yang kuat sehingga sangat cocok dijadikan pusat 

pemmberdayaan ekonomi melalui unit usaha 

mandiri. Kegiatan ini juga harus melibatkan dari 

para santriwati didalam usaha produktif berbasis 

inovasi sosial (Masri et al., 2025). Kegiatan ini 

juga mendorong perempuan untuk memanfaatkan 

feminine capital seperti empati, komunikasi, 

kreativitas, dan kolaborasi (Veer, 2020). 

Dengan hasil tersebut, kegiatan 

pengabdian ini tidak semata-mata terbatas pada 

peningkatan kemampuan prosedural peserta dalam 

pengolahan dan pemasaran produk berbahan dasar 

ikan, tetapi juga memberikan dampak sosial berupa 

penguatan peran perempuan, peningkatan 

kepercayaan diri, dan pembentukan jejaring usaha 

berbasis komunitas pesantren. Model ini berpotensi 

direplikasi di pesantren lain sebagai strategi 

pemberdayaan ekonomi berbasis inovasi social. 

 

 

Kesimpulan  
 

Program sociopreneurship berbasis inovasi 

sosial terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan perempuan pesantren, terlihat 

dari peningkatan skor pemahaman pada aspek 

sociopreneurship maupun budidaya ikan setelah 

pelaksanaan pelatihan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa perempuan mampu berperan 

aktif sebagai agen pemberdayaan ekonomi melalui 

pengembangan produk perikanan serta penerapan 

strategi pemasaran digital yang modern dan 

adaptif. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

kemandirian ekonomi pesantren, tetapi juga 

menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan 

melalui optimalisasi potensi perempuan dalam 

kegiatan ekonomi berbasis komunitas. Dengan 

keberhasilan tersebut, model sociopreneurship 

yang diterapkan memiliki peluang besar untuk 

direplikasi pada lembaga pendidikan dan 

komunitas lain sebagai strategi efektif dalam 

pembangunan ekonomi mikro berbasis inovasi 

sosial. 

 

Saran  
 

Program sociopreneurship berbasis inovasi 

sosial perlu dikembangkan secara berkelanjutan 

dengan memperluas jangkauan peserta dan 

memperkuat pendampingan dalam aspek 

manajemen usaha serta pemasaran digital. 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, 

dan sektor swasta juga disarankan untuk 

mendukung keberlanjutan dan replikasi model ini 

pada komunitas lain guna memperkuat 

pemberdayaan ekonomi berbasis inovasi sosial. 
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